HUBUNGAN ANTARA UKURAN-UKURAN TUBUH
(PANJANG BADAN, LINGKAR DADA DAN LEBAR PANGGLUL)
DAN FLESHING INDEX TERHADAP BOBOT DAGING KARKAS

FPADA KERBAU (Bubalus bubalis)
DI RUMAH POTONG HEWAN KOTA JAMBI

SKRIPSI

Oleh :

DENY ARDIANSYAH
01 161 097

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS

2007



HUBUNGAN ANTARA UKURAN-TKURAN TUBUH
(PANJANG BADAN, LINGKAR DADA DAN LEBAR PANGGLL)
DAN FLESHING INDEX TERHADAP BOBOT DAGING KARKAS

PADA KERBAU (Bubwins bubalis)
DI RUMAH POTONG HEWAN KOTA JAME]

Deny Ardiansyah, dibawah bimbingan
Ir. 11j. Syam Yuliar dan Ir. Masrizal, M8
Turusan Produks Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padasp 2007

ABSTRAK

Penefitian i bertupuan untuk mengetahui hubungan antara ukuran-ukuran
tubuh (panjang badan, lingkar dada dan lebar pangouly dan fecking index
terhadap bobot dagmg karkas pada kerbau (Huwbafus bubafis) jantan denpan
kondisi sedang vang dipotong di Rumah Potong Hewan Kota Jambi sebanyak 50
ckar urmur 3 - 5 Tahun, Metode penclitian im dilakukan dengan pengukuran dan
penimbangan lansung. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah panjang
badan, lingkar dada, Tebar pangeul, bobot karkas, panjang karkas, fesfing mder
dan bobot daging karkas. Pengolahan data cianalisis dengan reerest linear
berganda dan analisis regresi geomelnk.

Berdasarkan hasil penclitian dapat diambel kesimpulan bahwa terdapat
hubungan yang sangat nyvata (P=001) antara vkuran-ukuran tubuh (panjzng
padan, lingkar dadp dan lebar panpeul) terhadap bobot daging karkas dengan
persamann regresi Y = -196.355 +1.2808 X + 4.7182 s + (0.8427 X5 dengan
koechsien korelasi (r) = 09380 dan koefisien detcrminasi {rl} = (.9761 dan
terdapat hubungan vang sangat nvata {P=0.01} amara fleshing index terhadap
bobot daging karkas dengan persamaan regresi ¥ - 77.8353 _ X' 7 dengan
koefisien karelasi ()~ 0.9565 dan koefisicn determinasi (r) = 0.9148.

Kata kunci: panjang badan, lingkar dada, lebar panggul, bobot karkas, panjang
karkas, flesinmg index dan bobot daging karkas



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu sumber ekonom vang potensial dan sektor peraman adalah
dart sub petermakan, khususnya dan ternak kerbsa Hal im karena kechou
muerupakan ternak vang serba guna dalam hal tenaga, daging, susu, pupok, kold

dan tulangnya dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagal sumber penghasilan,

[ Indonesia, khususnva Propinst Jambi dzlam pemasaran temak potong,
bagi para pedagang penafsitan lethadap bobet daging karkas mempunyni
kecenderonpan vang lebih besar dan pada menggpunakan cara-cara fain dalam

transaks jual  bel Untuk mendapatkan bobot daging karkas yang tinggr pada

umumnya berasal dari ternak yang mempunyar ukoran tubuh yang lebih besar,

Cddie dan Donald (1975) menyatakan bahwa dalam pembelian daging
batk dalam keadaan hidup m.'a-u]}un dalam bentuk karkas harus diperhitungkan
berapa banvak dagmng atau karkas vang dihasilkan sant. Untuk mendapathan
persentase bobol daping yang tingg dan pelepasan tulang, divszshakan agar

kefnlangan daging sedikit mongkin

Sgladin (1984} menyatakan bahwa fungsi ukuran-okuran tubuh adalah
merepakan dasar yang medah dalam seleksi dan obk hewan, terutama hewan-
hewan produks: daging, dimana akan diketahw jenis-jems temak dengan kualitas
daging tertentu berdasarkan komposisi ukuran-ukuran tubuhnya vang terlibat dari
lnar. Ditambahkan oleh (Wilhamson dan Payne, 1993} menyatakan bahwa dalam
penilaian bobot hidup dan bobot karkas dan seckor temak dengan menpgzunakan

ukuran-ukuran tubuh, pada umumnya dapsd kesalahan yang keail. (Shannon dan



Sharode, 1976} menvatakan bahwa  eabungan  ukuran-ukuran tubuh akan
mempentinggi koefisicn korelasi dan akan memperbessr perkiraan yang fepat
Dengan demikian ukuran tubuh mempunvai hubungan dengan bobot doging
karkas. Hubungan ukuran-uburan tubuh jupa dapat dipokai untuk menentukan

Fleshing index.

fleshing wedex adalah merupakan sebush nilai vang diperoleh dari hasil
pernbag bobot karkas dibag dengan panjang karkas (Santosa, 1994) Karkas
yang bank ditandal dengan persentase karkas vang tinggi, sedangkan panjang
karkas ikut mencntukan  peringkat  karkas karena ukuran Tinear ini sanga
berkorelasi sangat crat dengan bobot daging karkas sapt dan kerbau (Saka
dkk., 1993). Semakin tinggi bobot karkas persatvan  panjanonve,  maka
semakin batk  kenformasi  karkas ersebut antinva jumilah  daging  vang
dihasilkan karkas semakin banvak  Apabila bobot karkas vang dihasilkan
lebih  rendah  persatuan pamjangnyva  maka  karkas  tersebut MM PNyl
konformasi yang jelek, ataw jumiah daging vane dihasilkan lebib sediki

{Yeales ¢f al., 1975).

Berdasarkan hal tersebul  diatas, penulis tertarik melakukan penelitian
yang berjudul "Hubungan Antara Ukuran-ukuran Tubuh (Panjang Badan,
Lingkar Dada dan Lebar Panggul) dan Flesfiing fndex Terhadap Bobot
Daging Karkas Pada Kerbau (Bubelus bubalis) di Rumah Potong Hewan

Kota Jamhbi™.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

I, Hasil penelitian ind menunjukan bahwa setiap ukuran-ukuran tubuh (pamang
badan meningkat, lingkar dada meningkat dan lebar panggul meningkat} maka
bobot daging karkas akan meningkat dengan persamann regresi ¥ =-196.355
FOL2R0R X, + DTIRZ X, 0 08427 Xy dengan koetisien korelast ir) = 0.9850

dan koefisien determinasi () = 0.5761,

2. Hasil penelitian ini menwnjukan bahwa setiap nilat pada flesfing  index
meningkat maka bobot daping akan meningkal denpan persamaan regresi
¥ o= 778353 . ¥'P% dengan kocfisien korelasi (1) - 09563 dan koefisien
determinasi (r') = 0.9148.

B. SARAN

Bag para pedagang ternak vang imgift meneniukan bobot daging karkas
kerbau jantan dengan kondisi sedang dapat dipakal persamaan Y = -196 355 +
12808 3,0 07182 Ky + 0 B427 3 dithddh (panjdde badat = X, lingkar dada =

Xz dan lebar pangpul = X;).
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